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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa merupakan alat yang penting untuk berkdsinbagi setiap orang.
Melalui bahasa, anak akan mengembangkan kemampergaub cocial skill)
dengan orang lain. Penguasaan keterampilan bedgdam lingkungan sosial
dimulai dengan penguasaan kemampuan berbahasan§eamak akan mudah
menjalin pergaulan dengan orang lain bila anak lsudanguasai kemampuan
bahasa dengan baik.

Kemampuan bahasa anak usia 4-5 tahun berada daé@nperkembangan
bahasa secara ekspresif. Hal ini berarti bahwa #elak dapat mengungkapkan
keinginannya, penolakannya, maupun pendapatnyaademgnggunakan bahasa
lisan sebagai alat berkomunikasi. Anak usia tertsgéapat mengucapkan kata-kata
yang mereka gunakan, dapat menggabungkan bebexgpmknjadi kalimat yang
berarti, namun menurut Hurlock (1990:190) "kemanmpi@rkomunikasi pada
anak usia prasekolah dengan orang lain masih dtdeath yang rendah. Masih
banyak kosakata yang harus dikuasai untuk dapatggoue@kan bahasanya
dengan baik”.

Perbendaharaan kata (kosakata) berperan pentilagn daengembangan
bahasa. Penguasaan bahasa yang benar sesuai kiaidgéinyang ada merupakan

kunci keberhasilan dan kesempurnaan proses konsuintkalah satu faktor yang
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mempengaruhi proses komunikasi ialah perbendahdtasakata yang cukup.

Mar at.S (2005:66), menyatakan bahwa “penguasasakiata anak usia 4 -
5 tahun berada pada periode diferensiasi, yaitatdaggmbedakan penggunaan
kata-kata dan sesuai dengan maknanya. Beberaparpangabstrak seperti
pengertian waktu dan ruang mulai muncul, mengueesai benda dan kata kerja
mulai terdiferensiasi*.

Selanjutnya, menurut Hurlock (1990:113) usia 4abun, merupakan saat
berkembang pesatnya penguasaan tugas pokok dathioaba, yaitu menambah
kosakata, menguasai pengucapan kata dan menggaloukaga menjadi kalimat .
Penguasaan kosakata anak meningkat pesat ketik@apr kata-kata baru dan
arti-arti baru. Anak usia 4-5 tahun umumnya sudbat mengucapkan lebih dari
2500 kosakata. Sedangkan menurut Tarigan (1993r18)kup kosakata yang
dapat diucapkan anak menyangkut kosakata dasamtachaya yaitu
perbendaharaan kata benda universal, kata kergkpdian kata bilangan pokok.

Berdasarkan hasil observasi lapangan mengenai upsagn kosakata
terhadap 42 anak usia dini yang berlatarbelakarpeola-beda dan rata-rata
berada pada lingkungan ekonomi masyarakat menekgabawah di PAUD
CERDAS jalan Cibogo Rt. 05/07 , diperoleh informbahwa sekitar 12 anak
belum dapat membedakan penggunaan kata sesuainderakaa kata tersebut
(contoh: menyebutkan kata bilangan lima untuk gitan tiga, belum dapat
menyebutkan kata benda-benda tertentu misalnya ebetkan nama binatang

beruang untuk binatang panda, menyebutkan kata gaemgar untuk mewarnai
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dan lain sebagainya. Kondisi ini, dapat berdampadap terhambatnya
kemampuan berkomunikasi khususnya dalam perkembdreghicara pada anak.
Hurlock (1990:151) mengemukakan bahwa salah sastutama dalam belajar
berbicara ialah anak harus dapat meningkatkan jurklzsakata, anak harus
belajar mengaitkan arti dengan bunyi karena bakg#k yang memiliki arti yang
lebih dari satu dan sebagian kata bunyinya hananas tetapi memiliki arti yang
berbeda, maka meningkatkan kosakata jauh lebihdaripada mengucapkannya.
Sehingga diperlukan adanya suatu upaya peninghatsakata pada anak yang
dapat menunjang pada perkembangan berbicara.

Peningkatan kosakata dapat dilakukan dengan baroaia melalui
membaca, mendengarkan, dan menonton. Peningkasakdta atau penguasaan
kosakata tersebut lebih banyak dilakukan di dungmdplikan, terutama di
lembaga Pra sekolah seperti lembaga PAUD, mengkmsakata anak masih
terbatas. Peningkatan kosakata anak dalam Menu riéeRAUD sebagai
kurikulum yang digunakan di lembaga PAUD yang dejan saat ini berada
pada pengembangan kemampuan bahasa yang meneganlamasil belajar agar
anak memiliki perbendaharaan kata yang diperlukdokuberkomunikasi sehari-
hari. Menurut Tarigan (1993 :3) “Secara umum, umhémperkenalkan kosakata
pada anak perlu diperkenalkan terlebih dahulu dekgaakata dasar, diantaranya
ialah perbendaharaan kata benda universal, kaja gekok, dan kata bilangan

pokok.
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Umumnya upaya peningkatan kosakata di lembaga PéilaRukan dengan
menciptakan situasi yang memberikan kesempatan padak untuk
mengembangkan kemampuan bahasanya. Kesempatanilakukdn melalui
kegiatan bercakap-cakap, bercerita, dan tanya jawaigiatan ini dilakukan
dengan menggunakan media pengajaran bahasa anagushklga dalam
peningkatan kosakata anak, misalnya guru PAUD ntialyan media pengajaran,
seperti boneka, mobil-mobilan, buku cerita, karergambar, foto, dan papan
planel. Penggunaan media pengajaran dapat mengzepenyajian pesan dan
informasi sehingga dapat meningkatkan dan mengaraiplerhatian anak serta
motivasi belajar anak. Selain itu, menurut Arsyad2002:26) “penggunaan
media pengajaran dapat mengatasi keterbatasarajndemng, dan waktu, serta
dapat memberikan kesamaan pengalaman pada anakggristiwa-peristiwa di
lingkungan mereka“. Sudjana dan Rivai (1992:2) neemgkakan manfaat media
pengajaran dalam proses belajar siswa, yaitu “parsga akan lebih menarik
perhatian siswa sehingga dapat memaotivasi belajarstswa dapat lebih banyak
melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya meadean uraian guru, tetapi
juga aktifitas lainnya seperti mengamati, melakykanendemonstrasikan,
memerankan, dan lain-lain®.

Berdasarkan pendapat beberapa ahli tersebut, dhgatpulkan bahwa
penggunaan media pengajaran dapat memberikan rhatdk@en proses belajar
mengajar di lembaga PAUD yaitu dapat membantu gaotuk memperjelas bahan

ajar, memotivasi anak agar lebih bersemangat uméukbat dalam proses
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pembelajaran, serta membuat metode yang dilakuddaih bervariasi sehingga
membuat hasil belajar yang diharapkan pada anakh lelbbermakna.

Dari sekian banyak media yang dapat digunakaremdbhga PAUD, film
animasi merupakan salah satu media pengajaran gapat digunakan untuk
membantu dalam meningkatkan kosakata anak. Filmasii merupakan media
yang menyajikan pesan audiovisual dan gerak. Géebrlanya, film memberikan
kesan yang impresif bagi penontonnya. Media filinpada umumnya disenangi
oleh anak-anak karena karakter gambar animasi yeegarik. Hamalik
(Arsyad.A:2003:15) mengemukakan bahwa kelebiharggemaan film animasi
dalam proses pembelajaran dapat melengkapi pengaipengalaman dasar dari
anak ketika bercakap-cakap,tanya jawab dan lam-laienggambarkan suatu
proses secara tepat yang dapat disaksikan secadareulang bila dipandang
perlu. Serta mendorong dan meningkatkan motivaak atelam menanamkan
sikap dan segi-segi afektif lainnya.

Ahli psikologi, Jerone Brunner (Prayitno, 198619) mengemukakan
bahwa “ jika dalam belajar anak dapat diberi pesagain langsung melalui media,
maka situasi pembelajarannya itu akan meningkatkgirahan dan minat anak
dalam belajar”. Penggunaan media yang tepat mesjadu kebutuhan yang tidak
bisa diabaikan begitu saja dalam pembelajaramubdga PAUD.

Gambar-gambar dan suara yang muncul pada filng yaenampilkan
tayangan cerita dalam bentuk animasi kartun juganibo@t anak tidak cepat

bosan, sehingga dapat merangsang anak mengethituijdah lagi serta anak-
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anak didorong untuk mengenal dan mengetahui manékaologi, sekaligus
merangsang minat mereka untuk belajar dan antusidsadap cerita yang
ditayangkan pada film animasi khususnya pada prgs&sbelajaran yang
menunjang pada peningkatan kosakata anak.

Para peneliti telah melakukan banyak penelitiamtatey pengaruh
penggunaan media film animasi dalam proses penalbatapada siswa. Dengan
membandingkan pengaruh penggunaan film animasi pgaoggunaan gambar
terhadap kemampuan membuat cerita narasi pada s&Mid, Hendriana
(2005:73) mendapatkan bahwa penggunaan media filmmasi dapat
meningkatkan kemampuan membuat cerita narasi pada Secara signifikan.
Studi lain- yang menguji pengaruh penggunaan anint@dam membantu
meningkatkan kemampuan berbicara pada anak Tuntgr&hnawati (2008:47)
melaporkan bahwa penggunaan animasi sangat berpéngahadap kemampuan
berbicara anak Tunagrahita. Berkenaan dengan pejat@l kosakata, studi
eksperimen yang menguji pengaruh penggunaan medigovésual terhadap
kosakata anak-anak Sekolah Dasar, dilakukan olel Rwurhadi (2005:67)
menunjukkan bahwa pembelajaran kosakata dengan gueakgn media
audiovisual sangat berpengaruh terhadap perbendaharaan lasakaa.
Selanjutnya, Lutfiyah (2008 :68) melakukan ekspennterhadap peningkatan
perbendaharaan kosakata dasar dengan menggunadieEngambar dan hasilnya
menunjukkan bahwa media gambar berpengaruh signifigrhadap peningkatan

perbendaharaan kosakata anak. Berdasarkan hasdlitipen di atas, dapat
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disimpulkan bahwa penggunaan media film animaspyaerupakan salah satu
media audiovisual dapat berpengaruh terhadap keoemiperbahasa pada siswa
seperti kemampuan mengarang cerita, berbicara, ndamngkatkan kosakata
siswa. Sehingga peneliti berasumsi bahwa pengguiiaaanimasi dalam proses
pembelajaran di lembaga PAUD dapat membantu anEmdpengembangan
berbahasa terutama dalam upaya meningkatkan kasddsar.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti bermaksudkumiengadakan penelitian
dengan judul :Pengaruh Penggunaan Media Film Animasi Terhadap

Peningkatan K osakata Dasar Anak Usia 4-5 tahun .

B. Rumusan M asalah
Secara umum masalah yang akan diteliti dalam pgemelini adalah
“Bagaimana pengaruh penggunaan media film animasiatdap peningkatan
kosakata dasar pada anak usia 4-5 tahun”.
Secara khusus, masalah yang akan diteliti dibggtada masalah sebagai
berikut :
1. Bagaimana kondisi perbendaharaan kosakata dadar paak usia 4-5
tahun sebelum diberi perlakuan berupa penggunadrarfien animasi ?
2. Bagaimana kondisi perbendaharaan kosakata dadar paak usia 4-5
tahun sesudah diberi perlakuan berupa penggunedmiiilm animasi ?
3. Apakah Penggunaan Media Film Animasi dapat menikgkakosakata

dasar anak usia 4-5 tahun secara signifikan ?



B. Tujuan Penelitian
Tujuan Umum :

1. Memperoleh informasi empiris tentang pengaruh penggn media
film animasi terhadap peningkatan kosakata dasak asia 4-5 tahun
di PAUD CERDAS.

Tujuan khusus :

1. Mendeskripsikan kondisi perbendaharaan kosakedarcanak usia 4-
5 tahun sebelum diberi perlakuan berupa penggumaadia film
animasi

2. Mendeskripsikan kondisi perbendaharaan kosakaa @mak usia 4-5
tahun sesudah diberi perlakuan berupa penggunadia filen animasi

3. Memperoleh informasi secara empiris apakah pengparfggunaan
media film animasi dapat meningkatkan kosakatardasak usia 4-5

tahun secara signifikan

C. Manfaat Hasil Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi :
1. Peneliti, dapat memperoleh informasi secara ilmiatengenai
pengaruh penggunaan media film animasi terhadapngieatan
kosakata dasar pada anak usia 4-5 tahun.

2. Guru PAUD, agar mereka memperoleh pengalaman laggdalam



9
penggunaan media film animasi yang dapat dijadikaedia
pengajaran dalam pengembangan bahasa anak khusysda
peningkatan kosakata anak.

3. Pengelola Lembaga PAUD, dapat menjadi bahan peatigdn
kebijakan untuk melakukan inovasi dalam penggunaaadia
pengajaran yang efektif dalam dunia pendidikanspkalah.

4. Anak (siswa), diharapkan dapat lebih menyenangge@embelajaran

bahasa sehingga mempermudah peningkatan kosakagkame

D. Asumsi

1. Media pembelajaran merupakan salah satu bagian pemgg dalam
sistem pembelajaran di Lembaga PAUD. Penggunaaniamed
pembelajaran yang tepat akan dapat meningkatkaat an motivasi
anak. (Prayitno:1986:120).

2. Film animasi adalah salah satu media pengajarang ydapat
digunakan untuk menyampaikan bahan ajar pada deakan gambar
yang menarik, perhatian anak akan langsung tekieljsana sehingga
proses pembelajaran  dengan menggunakan film anirakan
melahirkan suasana yang menyenangkan bagi ana&i,fRi\2007:20)

3. Perbendaharaan kata (kosakata) berperan pentingamdal
pengembangan bahasa. Penguasaan bahasa yangdsemardengan

kaidah yang ada merupakan kunci keberhasilan daenkgsurnaan
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proses komunikasi. Salah satu faktor yang mempahggrroses
komunikasi ialah perbendaharaan kosakata yang cuk(farigan,
1993:2).

4. Usia 4-5 tahun, merupakan saat berkembang pesg@yguasaan
tugas pokok dalam berbicara, yaitu meningkatkamakats, menguasai
pengucapan kata dan menggabungkan kata menjadi

kalimat.(Hurlock,1990:113).

E. Hipotesis
Hipotesis ialah dugaan sementara yang kebenarammgaih perlu
dibuktikan. Nana Sudjana ( 1987 ; 49 ) mengemukéaiedmwa :
“ Hipotesis merupakan pendapat yang kebenarannyahmmandah atau belum
meyakinkan, perlu diuji atau dibuktikan melalutaldan fakta di lapangan”.
1. Hipotesis Umum :
Mengetahui perbedaan antara hasil belajar kosattasar sebelum dan
sesudah penggunaan media film animasi.
a. Hipotesis Nol : Het 0
Tidak terdapatnya perbedaan yang signifikan arftasil belajar kosakata
dasar sebelum dan sesudah penggunaan medaniinasi.
b. Hipotesis Alternatif : Ha =0
Terdapatnya perbedaan yang signifikan antarih belajar kosakata dasar

sebelum dan sesudah penggunaan media filmaanim
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2. Hipotesis Khusus :
a. Mengetahui perbedaan antara hasijldrddasakata dasar pada aspek kata
benda universal sebelum dan sesudah penggumedia film animasi.
1) Hipotesis Nol : Het 0
Tidak terdapatnya perbedaan yang signifikeara hasil belajar
kosakata dasar sebelum dan sesudah penggunaenfined
animasi pada aspek perbendaharaan kata bendasahiver
2) Hipotesis Alternatif : Ha =0
terdapatnya perbedaan yang signifikan antara bakijar kosakata
dasar sebelum dan sesudah penggunaan media filmasinpada
aspek perbendaharaan kata benda universal.
b. Mengetahui perbedaan antara hasil drefk@sakata dasar pada aspek kata
kerja pokok sebelum dan sesudah penggunaaia filedanimasi.
1) Hipotesis Nol: Het O
Tidak terdapatnya perbedaan yang signifikeara hasil belajar
kosakata dasar sebelum dan sesudah penggunaenfined animasi
pada aspek perbendaharaan kata kerja pokok.
2) Hipotesis Alternatif : Ha =0
terdapatnya perbedaan yang signifikan antara batjar kosakata
dasar sebelum dan sesudah penggunaan media filmasinpada

aspek perbendaharaan kata kerja pokok.
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c. Mengetahui perbedaan antara hasil drekasakata dasar pada aspek kata
bilangan pokok sebelum dan sesudah penggunagia filen animasi.
1) Hipotesis Nol: Hot O
Tidak terdapatnya perbedaan yang signifikegara hasil belajar
kosakata dasar sebelum dan sesudah penggunaenfined animasi
pada aspek perbendaharaan kata bilangan pokok.
2) Hipotesis Alternatif : Ha =0
Terdapatnya perbedaan yang signifikaiaranhasil belajar kosakata
dasar sebelum dan sesudah penggunaan fivedéimasi pada aspek

perbendaharaan kata bilangan pokok.

F. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode pra eksperim@rmgah desairone

group pre test-post test, yaitu eksperimen yang dilaksanakan pada saturke&
saja tanpa kelompok pembanding. Kelompok eksperidiseri perlakuan berupa
peningkatan kosakata dasar dengan menggunakan rikedianimasi dalam
pengembangan bahasa. Dalam desain ini kelompgegkeen diberikan pre test
sebelum perlakuan dengan pembelajaran yang merkgyumaedia film animasi
kemudian diberikan post test.

Adapun teknik pengumpulan data pada penelitiah adalah melalui

observasi terhadap proses peningkatan kosakate mhda® aspek perbendaharaan
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kata benda universal, perbendaharaan kata kerjakpadén perbendaharaan kata
bilangan pokok yang yang dimiliki oleh anak usi& tehun sesuai dengan media

film animasi yang digunakan.

G. Lokasi dan Sampel Penélitian

Lokasi tempat penelitian ini dilakukan di lembagaU® CERDAS yang
bertempat di jalan Cibogo Rt.05/07 Telp. 022-913P6Bandung yang bernaung
pada PKK Kelurahan Sukawarna.

Pengambilan sampel dilakukan dengan tekmitposive sample yaitu teknik
pengambilan sampel berdasarkan tujuan penelitiaaehingga diambil satu kelas
sebagai sampel. yaitu kelompok B sebagai kelas eeksen. Sebagaimana,
Arikunto (2006:140) mengemukakan bahwa “pengambgdampel berdasarkan
tujuan ini cukup baik karena sesuai dengan pertngéa peneliti sendiri sehingga
dapat mewakili populasi.”

Berdasarkan hal tersebut, peneliti menentukan dafuruh populasi
berjumlah 42 anak, sampel penelitian yang diamdituykelompok B dengan 18

anak sebagai kelompok eksperimen.



